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HALAMAN MOTTO 

Kecerdasan akademis membuat Anda dipekerjakan, tetapi kecerdasan 

interpersonal membuat Anda dipromosikan.
1
 

(May Lwin) 

  

                                                           
 

1
 May Lwin, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta: Indeks, 

2008), hlm. 200. 
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ABSTRAK 

 

 Neneng Lia Rohmalia (15480003) Pengaruh Pendidikan Kepramukaan 

Terhadap Kecerdasan Interpersonal Peserta Didik Kelas V di SD Idea Baru 

Kalasan Sleman Yogyakarta. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 2019.  

 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh pendidikan 

kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di SD Idea 

Baru, dan 2) berapa besar sumbangan (konstribusi) pengaruh pendidikan 

kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di SD Idea 

Baru. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif non 

eksperimen, variabel bebas dalam penelitian ini pendidikan kepramukaan dan 

variabel terikat kecerdasan interpersonal. Sampel diambil dari seluruh populasi 

yakni terdiri dari 62 peserta didik, pada penelitian ini pengumpulan data 

menggunakan angket untuk mengukur pendidikan kepramukaan dan kecerdasan 

interpersonal peserta didik. Sebelum melakukan penelitian instrumen diuji 

validitas dan reliabilitas terlebih dahulu, uji prasyarat yang digunakan yaitu uji 

normalitas dan linieritas, dan Teknik analisis menggunakan analisis regresi linier 

sederhana. 

 Hasil penelitian menunjukkan: 1) terdapat pengaruh antara pendidikan 

kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di SD Idea 

Baru yang dibuktikan dengan nilai t hitung > t tabel yaitu 8.299 >1.671, dengan 

nilai P = 0,000 < 0,05, dan 2) sumbangan pengaruh sebesar 0,534 (53,4%) 

terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik. Adapun sisanya sisanya 46,6% 

dijelaskan dengan faktor lain atau variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

Kata Kunci : Pendidikan Kepramukaan, Kecerdasan Interpersonal, Peserta Didik            

Kelas V SD.  

 

  



 

ix 
 

KATA PENGANTAR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

 Pengembangan potensi peserta didik dapat dikembangkan salah 

satunya melalui pendidikan kepramukaan yang dilaksanakan dalam bentuk 

kegiatan ekstrakulikuler pramuka. Kegiatan eksrakulikuler adalah program 

pendidikan yang alokasinya ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan 

ekstrakulikuler yang dapat dikembangkan sebagai sarana untuk mencapai 

kematangan interpersonal adalah ekstrakulikuler yang bersifat pembinaan 

karakter (akhlak, budi pekerti). Salah satu ekstrakulikuler yang memiliki 

karakteristik ini adalah Pendidikan Pramuka.
2
  

 Kecerdasan interpersonal berhubungan dengan konsep interaksi 

dengan orang lain di sekitarnya. Interaksi yang dimaksud bukan hanya 

sekedar berhubungan biasa saja seperti berdiskusi dan membagi suka dan 

duka, melainkan juga memahami pikiran, perasaan, dan kemampuan untuk 

memberikan empati dan respons.
3
 Kecerdasan interpersonal bisa juga 

dikatakan sebagai kecerdasan sosial. Karena kemampuan seseorang dalam 

membangun relasi, mempertahankan relasi.
4
 Kecerdasan interpersonal 

tidak tumbuh dari lahir melainkan harus terus dilatih. 

                                                           
 

2
 Ratna Sari Dewi, “Pengaruh Pendidikan Kepramukaan Terhadap Kecerdasan Emosional 

Siswa Di SDN Sumurbandung Lebak Banten”, Jurnal Ilmiah PGSD, Vol. III, No. 2,  Juli 2011, 

hlm. 2 

 
3
 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences, (Jakarta: Dian 

Rakyat, 2012), hlm. 144. 

 
4
 T. Safaria, Interpersonal Intellegence Metode Pengembangan Kecerdasan Interpersonal 

Anak , (Yogyakarta: Asmara Books, 2005), hlm. 23 
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 Eksistensi manusia sebagai makhluk sosial dituntut untuk bisa 

menjalin interaksi dengan sesama. Menjalin hubungan dengan sesama ini 

bahkan diakui oleh banyak ahli di bidang psikologi sebagai kebutuhan 

yang semestinya dapat dipenuhi dengan baik, bila tidak manusia akan 

mengalami banyak gangguan dalam kejiwaannya.
5
 Alasan pentingnya 

peserta didik memiliki kecerdasan interpersonal yaitu: untuk menjadi 

orang dewasa yang sadar secara sosial dan mudah menyesuaikan diri, 

menjadi berhasil dalam pekerjaan, dan demi kesejahteraan emosional dan 

fisik.
6
 Kecerdasan interpersonal dapat diartikan sebagai suatu hal yang 

sangat penting dimiliki oleh setiap orang, maka peserta didik harus melatih 

kecerdasan tersebut agar dapat berkembang dan terarah dengan baik.  

 Siswa yang kurang aktif dalam mengikuti kegiatan pendidikan 

kepramukaan menunjukan kecerdasan interpersonal yang redah, terlibat 

perkelahian atau konflik, kasar dan suka menyendiri, gaduh ketika dalam 

pembelajaran, berbeda halnya dengan peserta didik yang aktif dan antusias 

dalam pengikuti pendidikan kepramukaan, mereka merupakan siswa-siswa 

yang luwes dan terbuka dalam pergaulan serta mampu menjadi 

pemimpin.
7
 Oleh sebab itu, harus ada program pendamping untuk 

mencapainya, selalu melibatkan diri dalam club-club dan berbagai 

aktivitas ekstrakulikuler merupakan salah satu cara dalam melatih 

                                                           
 

5
 Akhmad Muhaimin Azzet, Mengembangkan Kecerdasan Sosial Bagi Anak, 

(Yogyakarta: Ar-ruzz Media, Cet-VII 2016), hlm. 43. 

 
6
 May Lwin, Cara Mengembangkan Berbagai Komponen Kecerdasan, (Jakarta, Indeks, 

2008), hlm. 199. 
7
 Shila Anesh Sundari, “Pengaruh Keaktifan dalam Kepramukaan terhadap Kecerdasan 

Interpersonal Peserta Didik Kelas V SD di Gugus Sugadra”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah 

dasar, Edisi 3, Tahun ke IV Januari 2015. 
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kecerdasan interpersonal.
8
 Karena pembelajaran yang maksimal adalah 

pembelajaran yang dipraktikan langsung sehingga mampu menambah 

kesan terhadap peserta didik.  

  Kegiatan eksrakulikuler adalah program pendidikan yang 

alokasinya ditetapkan dalam kurikulum. Kegiatan ekstrakulikuler yang 

dapat dikembangkan sebagai sarana untuk mencapai kematangan 

interpersonal adalah ekstrakulikuler yang bersifat pembinaan karakter 

(akhlak, budi pekerti). Salah satu ekstrakulikuler yang memiliki 

karakteristik tersebut salah satunya adalah pendidikan kepramukaan.
9
  

 Dalam Kurikulum 2013 pendidikan kepramukaan ditetapkan 

sebagai kegiatan ekstrakulikuler wajib. Hal ini mengandung makna bahwa 

pendidikan kepramukaan merupakan kegiatan ekstrakulikuler yang secara 

sistematik diperankan sebagai wahana penguatan psikologis-sosial-

kultural perwujudan sikap dan keterampilan kurikulum 2013 yang secara 

psikopedagogis koheren dengan pengembangan sikap dan kecakapan 

dalam pendidikan kepramukaan. Dengan demikian pencapaian kompetensi 

inti sikap spiritual (kompetensi inti-1), sikap sosial (kompetensi inti-2) dan 

keterampilan (kompetensi inti-3) memperoleh penguatan makna melalui 

fasilitas sistematik-adaptif pendidikan kepramukaan di lingkungan satuan 

pendidikan.
10

  

                                                           
 

8
 Muhammad Yaumi, Pembelajaran Berbasis Multiple intelligences, …, hlm. 148. 

 
9
 Ratna Sari Dewi, “Pengaruh Pendidikan Kepramukaan Terhadap Kecerdasan Emosional 

Siswa Di SDN Sumurbandung Lebak Banten”. . . ., hlm. 2 

 
10

 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Pendidikan kepramukaan 

sebagai kegiatan ekstrakulikuler wajib pada pendidikan dasar dan menengah, Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 63 tahun 2014. 
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 Pendidikan kepramukaan sangat cocok untuk melatih kecerdasan 

interpersonal peserta didik karena dalam pendidikan kepramukaan 

menggunakan pembelajaran di luar kelas dengan metode kelompok, tata 

cara kreatif, rekreatif, dan edukatif dalam mencapai sasaran dan tujuannya 

melalui kegiatan yang menarik, menyenangkan, tidak menjenuhkan, penuh 

tantangan, serta sesuai dengan bakat dan minatnya dengan menerapkan 

prinsip dasar kepramukaan.
11

 Sehingga hal tersebut juga termasuk aktivitas 

pembelajaran untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik. 

 Berdasarkan hasil observasi lapangan kegiatan ekstrakulikuler 

pramuka pada tanggal 4 Oktober 2018, kegiatan Pendidikan kepramukaan 

di SD Idea Baru Kalasan Yogyakarta merupakan salah satu Pendidikan 

Kepramukaan yang berprestasi, terbukti dengan kejuaraan yang diperoleh 

dalam kegiatan ajang lomba kepramukaan yang diikuti, diantaranya juara 

1 Indonesia Scouts Challenge (ISC) Yogyakarta, Peringkat 10 Indonesia 

Scouts Challenge  (ISC) Tingkat Nasional, juara umum Ajang Kreativitas 

Pramuka Bina Satuan (AKPIN) yang diselenggarakan oleh Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Pramuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

juara umum Jambore Penggalang Kecamatan Kalasan, juara umum pesta 

Siaga yang diselenggarakan oleh Unit Kegiatan Mahasiswa pramuka 

Univeristas Negeri Yogyakarta, juara umum 2 dalam kemah penggalang 

se-Unit Pelayanan Terpadu (UPT) kecamatan Kalasan.
12

   

                                                           
 

11
 Kwatir Nasional Gerakan Pramuka, Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga: 

Keputusan Musyawarah Nasional Gerakan Pramuka, No 11/Munas/2013, (Semarang: Kwatir 

Nasional Gerakan Pramuka, 2014), Bab IV, Pasal 17, hlm. 34 

 
12

 Observasi Lapangan Kegiatan Ekstrakulikuler Pramuka, pada tanggal 4 Oktober 2018. 
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 Kegiatan kepramukaan dapat menjadi solusi untuk mendampingi 

pendidikan formal di sekolah dalam melatih kecerdasan interpersonal 

dengan kegiatan yang bersifat menumbuhkan karakter peserta didik 

sehingga peserta didik mampu melatih serta meningkatkan kecerdasan 

interpersonal dengan baik sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

 Piaget menyatakan bahwa setiap anak memiliki cara tersendiri 

dalam menginterpretasikan dan beradaptasi dengan lingkungannya. 

Tahapan perkembangan kognitif pada usia 7-11 tahun merupakan tahapan 

operasional konkret yaitu mempunyai kemampuan memahami cara 

mengkombinasikan beberapa golongan benda yang bervariasi 

tingkatannya.
13

 Anak usia 7 hingga 11 tahun meluangkan lebih 40 % 

waktunya untuk berinteraksi dengan teman sebaya.
14

  

 Pada masa anak sekolah dasar masuk masa objektif ditandai 

dengan adanya perluasan hubungan. Peserta didik mulai membentuk 

ikatan baru dengan teman sebaya (Peer Group) atau teman sekelas, 

sehingga ruang gerak sosialnya telah bertambah luas. Pada usia tersebut 

sudah mulai sanggup menyesuaikan diri (egosentris) sikap bekerja sama 

(kooperatif) dan sikap peduli atau mau memperhatikan kepentingan orang 

lain (sosiosentris).
15

 Sehingga pada masa ini lah peserta didik baik untuk 

didorong dalam melatih serta menumbuhkan kecerdasan interpersonalnya 

secara maksimal dan terarah.  

                                                           
 

13
 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran  di Sekolah Dasar, (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2014), hlm. 77 

 
14

 Desmita,Psikologi Perkembangan Peserta didik, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), hlm. 224 

 
15

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, …, hlm. 75. 
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  Sikap yang terbentuk dalam kegiatan pendidikan 

kepramukaan melalui prinsip dasar kepramukaan dan metode 

kepramukaan seperti sikap terbuka mematuhi kesepakatan dan 

memperhatikan kepentingan bersama, membina diri dalam upaya kata dan 

tingkah laku sopan, ramah, dan sabar, membiasakan diri memberikan 

pertolongan, berpartisipasi dalam kegiatan sosial, dan mengatasi tantang 

tanpa mengenal sikap putus asa, teliti dan waspada dengan membiasakan 

hidup bersahaja, mengendalikan dan mengatur diri, berani menghadapi 

tantangan dan kenyataan, berani mengakui kesalahan, membiasakan diri 

menepati janji dan bersikap jujur hal tersebut merupakan sikap yang 

masuk ke dalam kecerdasan interpersonal.
16

 

 Dari penjabaran di atas, peneliti tertarik  untuk mengetahui adakah 

pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal 

peserta didik, sehingga peneliti mengambil judul: Pengaruh pendidikan 

kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di 

SD Idea Baru Kalasan Sleman Yogyakarta”. Melalui penelitian ini peneliti 

berharap dengan adanya pendidikan kepramukaan yang menjadi 

ekstrakulikuler wajib bagi peserta didik diharapkan dapat mengembangkan 

kecerdasan interpersonal peserta didik sehingga mampu menjadi pribadi 

yang baik. 

 

 

                                                           
 

16
 Tim Penyusun, Buku Panduan Kursus Pembina Mahir Tingkat Dasar, (Jakarta: 

Kwartir Nasional Gerakan Pramuka, 2012), hlm, 34. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap 

kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di SD Idea Baru 

Kalasan Sleman Yogyakarta? 

2. Berapa besar sumbangan (konstribusi) pengaruh pendidikan 

kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V 

di SD Idea Baru Kalasan Sleman Yogyakarta? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan penlitian 

 Berdasarkan latar belakang maka tujuan penelitian ini adalah : 

a. Mengetahui pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap 

kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V di SD Idea Baru 

Kalasan Sleman Yogyakarta . 

b. Mengetahui berapa besar sumbangan (konstribusi) pengaruh 

pendidikan kepramukaan terhadap kecerdasan interpersonal peserta 

didik kelas V di SD Idea Baru Kalasan Sleman Yogyakarta. 
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Berdasarkan hasil penelitian peneliti berharap dapat bermanfaat secara 

teoritis maupun praktis  untuk berbagai pihak diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Pendidikan kepramukaan 

  Pendidikan pramuka sebagai ekstrakulikuler wajib dalam 

kurikulum 2013 secara konstitusional Membentuk kaum muda 

sehingga memiliki watak dan kepribadian serta akhlak mulia dan 

membekali berbagai kecakapan dan kemampuan ataupun 

keterampilan, untuk mengembangkan potensi sehingga peserta 

didik mampu berakhlak mulia, sehat, berilmu cakap dan kreatif. 

Sehingga dapat dijadikan kegiatan untuk meningkatkan kecerdasan 

interpersonal peserta didik 

b. Kecerdasan interpersonal 

  Memberikan sumbangan pemikiran bagi semua pembaca 

tentang pengaruh pendidikan kepramukaan terhadap kecerdasan 

interpersonal peserta didik, memberikan wawasan akan pentingnya 

kecerdasan interpersonal peserta didik sehingga perlu dilatih sejak 

dini melibatkan peserta didik ke dalam club-club diantaranya 

pendidikan kepramukaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memotivasi sekolah 

untuk meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik melalui 
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ekstrakulikuler pramuka sehingga dapat memberikan kegiatan yang 

tepat. 

b. Bagi peserta didik  

  Meningkatkan kecerdasan interpersonal peserta didik 

sehingga mampu menjadi peserta didik yang memiliki watak yang 

baik serta kehidupan sosial yang baik. 

c. Bagi peneliti 

  Menambah wawasan bagi peneliti sehingga peneliti 

nantinya dapat menjadi pengajar dan Pembina pramuka yang baik. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan 

peneliti dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh antara pendidikan kepramukaan terhadap 

kecerdasan interpersonal peserta didik kelas V SD Idea Baru, hal 

tersebut berdasarkan hasil uji regresi linier sederhana yang 

menunjukkan bahwa  nilai t hitung > t tabel yaitu 8.299 >1.671 dengan 

nilai P = 0,000 < 0,05. Dengan demikian H0 ditolak dan hipotesis 

penelitian Ha dinyatakan diterima.  

2. Pendidikan kepramukaan memiliki sumbangan pengaruh sebesar 0,534 

(53,4%) terhadap kecerdasan interpersonal peserta didik. Adapun 

sisanya sisanya 46,6% dijelaskan dengan faktor lain atau variabel lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain peneliti hanya 

menggunakan satu faktor untuk mempengaruhi kecerdasan interpersonal 

yaitu melalui kegiatan pendidikan kepramukaan. Karena pada kenyatannya 

masih banyak fakor lain yang dapat mempengaruhi kecerdasan 

interpersonal peserta didik. Faktor lain yang belum terungkap merupakan 

peluang bagi peneliti lain untuk mengadakan penelitian. Wilayah 

penelitian hanya dilakukan di satu sekolah SD Idea Baru kalasan 
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Yogyakarta dikarenakan keterbatasan tenaga, waktu, dan dana yang 

dimiliki peneliti. Peneliti menyadari bahwa wilayah populasi sangat 

berpengaruh terhadap hasil analisis penelitian, hal ini merupakan peluang 

untuk peneliti lain untuk mengambil populasi yang lebih besar dan luas 

lagi. 

C. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan saran kepada 

bebagai pihak diantaranya: 

1. Bagi Orang Tua 

 Orang tua sebaiknya memfasilitasi dan memotivasi anak agar 

semakin aktif dan bersemangat dalam mengikuti kegiatan pendidikan 

kepramukaan karena hal tersebut dapat bermanfaat bagi anak. 

2. Bagi peserta didik 

 Peserta didik disarankan untuk selalu bersungguh-sungguh dan 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pendidikan kepramukaan 

karena kegiatan tersebut dapat bermanfaat bagi peserta didik 

diantaranya kecerdasan interpersonal. 

3. Bagi Pembina Pramuka 

 Pembina pramuka disarankan untuk selalu lebih kreatif dan 

inovatif dalam mengajarkan pendidikan kepramukaan, serta 

memotivasi peserta didik sehingga hal tersebut menjadi tepat sasaran 

sesuai yang tujuan pendidikan kepramukaan. 
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4. Bagi Peneliti selanjutnya 

 Terdapat sisa sumbangan pengaruh faktor lain kecerdasan 

interpersonal sebesar 46,6% sehingga dapat dilakukan dengan variabel 

bebas lain.  
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